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Abstract: The Profile of Student’s Cooperative Ability in Elementary School 3
Rajabasa Jaya in Science Learning. This study aims were determine the profile
and pattern of students’ cooperation ability in Science Learning on IV grade and
V grade studebts. The subject in this research were 56 students from IV and V
grade that were selected by using saturated sampling techniqui. The qualitative
data were descriptions of the abilities and pattern of students’ cooperation that
were obtained from students’ questionnaire and observation sheets that
calculated the percentages and interpreted into criterias. The results showed that
generaly the studentzs’ cooperation ability in science learning was "high™ criteria
with a percentage of 70%, which the highest aspects of cooperation ability was
"discipline”. While the cooperation pattern performed by students were
spontaneous, contracts, and traditional. The most dominan cooperation pattern
was contract cooperation that was performed by four groups.

Keywords: cooperative ability, learning of science, cooperative pattern

Abstrak: Profil Kemampuan Kerjasama Siswa SDN 3 Rajabasa Jaya dalam
Pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil dan pola
kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV dan
kelas V. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V dan kelas V yang
berjumlah 56 siswa dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data kualitatif
berupa deskripsi kemampuan dan pola kerjasama siswa yang diperoleh dari
angket dan lembar observasi dengan menghitung persentase dan diinterpretasikan
kedalam kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kemampuan
kerjasama siswa dalam pembelajaran IPA termasuk dalam kriteria “tinggi” dengan
persentase 70%, dimana  aspek kemampuan kerjasama yang tertinggi yaitu
“disiplin”. Pola kerjasama yang terbentuk pada siswa yaitu spontan, langsung,
kontrak, dan tradisional. Pola kerjasama yang paling dominan vyaitu pola
kerjasama kontrak yang dilakukan oleh empat kelompok.

Kata kunci: kemampuan kerjasama, pembelajaran IPA, pola kerjasama
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PENDAHULUAN

Abad-21 salah satunya adalah
semakin bertautnya dunia ilmu dan
teknologi, sehingga sinergi di an-
taranya menjadi semakin cepat.
Tantangan pertama dunia pendidikan
di abad ini adalah bagaimana pe-
nyelenggaraan  pendidikan  yang
tanggap terhadap tantangan era
globalisasi. Dalam kaitan ini, pen-
didikan masa depan adalah pen-
didikan yang tanggap terhadap tan-
tangan persaingan dan Kkerjasama
global (Mukminan, 2014:6).

Kerjasama dalam belajar me-
rupakan salah satu hal yang penting
dalam suatu proses pembelajaran.
Untuk mencapai hasil belajar yang
optimal, dianjurkan agar guru mem-
biasakan diri menggunakan komu-
nikasi banyak arah atau komunikasi
sebagai transaksi, yakni komunikasi
yang tidak hanya melibatkan inte-
raksi dinamis antara guru dengan
siswa melainkan juga melibatkan
interaksi dinamis antara siswa yang
satu dengan siswa yang lainnya.
(Kusumah, Wijaya dan Dwitagama,
2012: 212). Kerjasama merupakan
pekerjaan yang dilakukan oleh suatu
kelompok sehingga terdapat
hubungan erat antar  anggota
kelompok dalam mengerjakan tugas
untuk mencapai tujuan pembelajaran
bersama  (Poerwadarminta, 2007:
492).

Tindakan kerjasama di mas-
yarakat dalam bidang sosial salah
satunya adalah gotong royong, namun
kenyataannya di era  sekarang
kerjasama dalam bidang sosial pun
mulai menurun. Sehingga sangatlah
perlu masyarakat untuk menyadari
dan memahami bahwa menjaga
budaya gotong royong sangatlah
penting. Tetapi di sebagian kecil
masyarakat Indonesia, bentuk ke-

giatan kerjasama gotong royong
sudah mengalami perubahan bentuk
yakni  digantikan dengan uang
(Anggorowati, 2015:39).

Kerjasama dapat ditanamkan
melalui  pendidikan formal dan
nonformal (Lie, 2007). Kerjasama
sebaiknya ditanamkan sejak dini,
misalnya dimulai dari sekolah dasar,
karena sekolah dasar merupakan
institusi  pendidikan  yang  me-
nyelenggarakan proses pendidikan
dasar dan mendasari proses pen-
didikan selanjutnya. Salah satu mata
pelajaran yang dapat melatih ker-
jasama adalah mata pelajaran IPA.
Pembelajaran IPA merupakan proses
pembelajaran peserta didik dalam
mempelajari peristiwa yang terjadi di
alam melalui serangkaian proses
ilmiah  sehingga tercapai tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan
(BSNP, 2006: 22). Aktivitas siswa
melalui  berbagai proses ilmiah
menjadi hal utama dalam pembe-
lajaran IPA di sekolah dasar (Sama-
towa, 2011:10).

Namun pada kenyataannya,
sikap kerjasama di sekolah belum
terjalin dengan baik sehingga aksi
kekerasan dan tawuran antar pelajar
masih saja terjadi. Seperti yang
dialami ZK (12) siswa sebuah SD
Negeri di Kota Bogor menjadi kor-
ban bullying yang dilakukan siswa
dari SD lain. ZK dikeroyok oleh
sekitar sepuluh siswa SD lain. Akibat
pengeroyokan ini, ZK menderita
memar dipipi dan tangan. Sementara
pihak sekolah telah memanggil
beberapa orang tua siswa untuk
menyelesaikan masalah ini (Reny
Fitriani, 2016).

Kerjasama berperan penting
dalam pendidikan, siswa akan lebih
aktif dan tercipta pembelajaran yang
menyenangkan serta bermakna. Da-
lam hal ini, pembelajaran menggu-
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nakan metode diskusi kelompok
(Rufina dan Nurhadi, 2012: 3-4).
Penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yaitu pene-
litian Suliana (2014) tentang Kerja-
sama menggunakan metode diskusi
kelompok sangat baik digunakan pada

pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
metode diskusi kelompok dapat

meningkatkan kerjasama siswa. Hal
ini dibuktikan dengan kualitas kerja-
sama siswa berkriteria baik dalam
proses pembelajaran dengan metode
diskusi kelompok, dengan sebagian
besar indikator yang diukur berkri-
teria baik, dan lebih dari 50% siswa
pada pertemuan pertama maupun
pertemuan kedua berkriteria baik.
Berdasarkan permasalahan di atas,
maka penulis mengemukakan pene-
litian tentang ‘“Profil Kemampuan
Kerjasama Siswa Dalam Pembela-
jaraan IPA Kelas IV Dan V SD Ne-
geri 3 Rajabasa Jaya Bandar Lam-

pung .
METODE

Penelitian telah dilaksanakan
pada semester genap tahun Ajaran
2015/2016 yaitu pada bulan Mei di
SD Negeri 3 Rajabasa Jaya Bandar
Lampung selama dua kali pertemuan.
Desain penelitian yang digunakan
adalah desain deskriptif sederhana
(Sudaryono, Margono, dan Rahayu,
2013: 9). Sampel penelitian ini yaitu
siswa-siswi kelas IV dan kelas V
yang dipilih dengan teknik sampling
jenuh (Sugiyono, 2012: 68).

Data penelitian ini berupa data
kualitatif yaitu profil kerjasama
siswa dalam pembelajaran IPA
diperoleh dari lembar observasi dan
angket siswa, yakni ada 12 profil
yang diukur dan dikelompokan
menjadi 3 aspek (aspek respek, as-

pek disiplin dan aspek taat aturan).
Selanjutnya data yang diperoleh di-
analisis dengan rumus deskriptif
presentase menurut Ali (2013:201)
sebagai berikut:

% = - x 100
°T N

Keterangan:

%= Persentase kemampuan
kerjasama kelas 1V dan V

n = Skor yang diperoleh responden

N=Jumlah seluruh skor

Hasil perhitungan dalam ben-
tuk persentase kemudian di interpres-
tasikan kedalam tabel kriteria ke-
mampuan Kkerjasama Ssiswa Yyang
kemudian dideskripsikan.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Kerjsama Siswa
dalam Pembelajaran IPA

Kriteria Intg);)v)al skor
Sangat tinggi 81 —100
Tinggi 61 — 80
Sedang 41 - 60
Rendah 21- 40
Sangat rendah 0-20

(Sumber: Riduwan, 2012: 89)

Hasil pola kerjasama dipe-roleh
dari hasil rekaman video dan lembar
observasi dengan membe-rikan ceklis
pada lembar observasi sesuai dengan
karakteristik yang terlihat
dikelompok, kemudian dides-
kripsikan pola kerjasama yang ter-
bentuk.

Selain itu data kualitatif dalam
penelitian ~ ini  diperoleh  dari
wawancara guru sebagai data pe-
lengkap. Wawancara hanya diguna-
kan untuk mempertegas hasil obser-
vasi, berupa pertanyaan yang berka-
itan dengan kemampuan kerjasama
siswa kemudian dideskripsikan da-
lam pembahasan.



HASIL PENELITIAN

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa secara umum kemampuan
kerjasama siswa dalam pembe-
lajaran IPA di SD Negeri 3 Rajabasa
Jaya berkriteria “tinggi” dengan
presentase sebesar 71,3%, dari ke-
tiga aspek yang diukur, ketiga aspek
tersebut memiliki kriteria “tinggi”
yaitu aspek “respek”, aspek “disip-
lin”, dan aspek “taat aturan”. Namun
yang paling menonjol diatara ketiga
aspek  tersebut adalah  aspek
“disiplin” dengan persentase sebesar
75% (Gambar 1).
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Gambar 1. Profil Kemampuan Kerjasama
Siswa Melalui Lembar Observasi

Pada Gambar 1, dapat dilihat
bahwa profil kemampuan kerjasama
siswa secara umum dalam pembe-
lajaran tergolong dalam kriteria
“tinggi” namun pada “aspek disiplin”
lebih  mendominan. Bila dilihat
kemampuan kerjasama per Kkelas,
kelas IV memiliki kemampuan kerja-
sama berkriteria “tinggi”dengan pre-
sentase sebesar (70%) dan kemam-
puan kerjasama kelas V memiliki
kriteria “tinggi” dengan presentase
sebesar (72%).

Hasil analisis data menun-
jukkan bahwa profil kemampuan
kerjasama siswa dalam kelompok

secara umum tergolong dalam kri-
teria “tinggi” dengan persentase
sebesar (70,2%) (Gambar 2).
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Gambar 2. Kemampuan Kerjasama
Melalui Angket Siswa

Gambar 2 menunjukkan bahwa
secara umum kemampuan kerjasama
siswa dalam pembelajaran IPA
berdasarkan angket berkriteria
“tinggi” dengan presentase sebesar
70,2%, hal ini dikarenakan semua
aspek yang diukur  semuanya
menunjukkan kriteria “tinggi”. Apa-
bila dilihat kemampuan kerjasama per
kelas maka kerjasama pada kelas IV
dengan ketiga aspek yaitu “respek”,
“disiplin”, dan “taat aturan” memiliki
kriteria “tinggi” dan untuk kelas V
hanya aspek “disiplin” dan “taat
aturan” yang berkriteria “tinggi”
sedangkan untuk aspek “respek”
memiliki kriteria “sedang”.

Hasil  observasi  ditemukan
empat pola kerjasama siswa dalam
pembelajaran IPA yang terbentuk,
yaitu spontan, langsung, kontrak, dan
tradisional (Gambar 3)
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Gambar 3. Pola Kerjasama

Pada Gambar 3 terlihat bah-wa,
pola yang terbentuk pada saat
pembelajaran adalah spontan, lang-
sung, kontrak, dan tradisional. Baik
pada kelas 1V maupun kelas V yang
memiliki pola kerjasama dominan
yaitu pola kerjasama kontrak yang
berjumlah 4 kelompok, sedangkan 3
kelompok memiliki pola kerjasama
spontan, dan langsung serta pola
kerjasama tradisional masing-masing
berjumlah 2 kelompok.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa secara umum

kemampuan kerjasama siswa dalam
pembelajaran IPA di SD Negeri 3
Rajabasa Jaya Bandar Lampung
sudah tergolong “tinggi” dengan
persentase sebesar (71,3%), kerja-
sama yang tinggi ini dikarenakan
selama pengamatan siswa selalu
berdiskusi dengan temannya, tanpa
guru memberikan instruksi atau
penjelasan bagaimana aturan untuk
mengerjakan tugas tersebut. Selain
itu, sebagian besar siswa menghargai
pendapat dalam  menyelesaikan
masalah serta membantu dalam
mengerjakan tugas. Hal ini sejalan
dengan pendapat Poerwadarminta
(2007: 492) bahwa kerjasama meru-
pakan pekerjaan yang dilakukan oleh

suatu kelompok sehingga terdapat
hubungan erat antar tugas pekerjaan
anggota kelompok lain, demikian
pula penyelesainnya.

Kemampuan Kkerjasama siswa
ini dilihat berdasarkan aspek-aspek
yang telah ditentukan sebe-lumnya,
aspek yang paling dominan diantara
aspek yang lainnya adalah aspek
disiplin yang tergolong “ting-gi”
dengan persentase sebesar (75%)
Aspek disiplin ini terlihat paling
dominan dikarenakan pada saat
diskusi berlangsung sebagian besar
siswa selalu berdiskusi dalam me-
nyelesaikan tanggung jawab mereka
terhadap soal yang telah diberikan
serta menyelesaikan tugas tepat
waktu. Terdapat empat indikator
dalam aspek “disiplin” ini, namun
terdapat dua indikator yang paling
dominan yaitu indikator “bertang-
gung jawab terhadap tugas”, dan
indikator “menyelesaikan tugas te-
pat waktu” (Gambar 4)

(i
Gambar 4. tanggung jawab siswa terhadap
tugas (aspek “disiplin™)

Pada Gambar 4 menunjukkan
indikator “bertanggung jawab terha-
dap tugas” dan ‘menyelesaikan tugas
tepat waktu” berkriteria “sangat ting-
gi” hal ini dikarenakan sudah seba-
gian besar siswa berusaha me-
ngambil bagian untuk mengerjakan
tugas selama diskusi berlangsung.
Siswa sangat peduli terhadap tugas
yang harus dikerjakan kelompok,
mereka tidak membebankan tugas
kelompok kepada salah satu teman
yang dianggap pandai dan bisa
meyelesaikan tugas tersebut. Dalam
hal ini siswa sudah bekerjasama
untuk menyelesaikan tugas kelom-



pok dengan baik dan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan
olen guru. setiap anggota sedang
fokus mengerjakan soalnya masing-
masing agar dapat menyelesaikan
tugas tepat waktu. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Suryosubroto (2004:
16) bahwa kerjasama ini dikarenakan
adanya kesamaan tanggung jawab
dan kesamaan tujuan.

Tingkat kemampuan kerjasama
siswa pada kelas IV tergolong dalam
kriteria “tinggi“ dengan per-sentase
sebesar (70%) hal ini dikare-nakan
sebagian besar anggota kelompok
sudah dapat menerima tugas sebagai
tanggung  jawab  yang  harus
diselesaikan secara tuntas dan tepat
waktu sehingga para anggota kelom-
pok berperan aktif dalam tugas terse-
but karena para siswa sudah sepe-
nuhnya sadar akan tanggung jawab-
nya terhadap tugas tersebut. Diantara
ketiga aspek yang diukur terdapat satu
aspek yang memiliki kriteria tertinggi
yaitu aspek “disiplin” dengan per-

Kriteria tinggi ini dikarena-kan
setiap anggota menerima pembagian
tugas dari ketua kelompok (Gambar
5) untuk mengerjakan 5 butir soal
essay yang terdapat pada buku cetak
dengan materi perubahan fisik dan
pengaruhnya terhadap daratan, seba-
gian besar anggota sudah menerima
pembagian tugas yang diberikan dan
menyadari tugas yang harus diker-
jakan. Pada aspek “disiplin” ini
terdapat indikator yang memiliki
kriteria “sangat tinggi” dengan per-

sentase sebesar 100%. Hal ini di-
karenakan siswa selalu mendisku-
sikan soal yang terdapat pada buku
cetak dengan materi perubahan ling-
kungan fisik dan pengaruhnya terha-
dap daratan. Semua siswa fokus
tehadap tugas yang diberikan oleh
guru, fokusnya siswa untuk menger-
jakan  tugas membuat anggota
kelompok selalu berada dalam tugas
karena semua anggota kelompok i-
ngin menyelesaikan tugas dan me-
ngumpulkan tugas tepat waktu.

Secara umum  kemampuan
kerjasama siswa pada pembelajaran
IPA di kelas V termasuk dalam Kri-
teria “tinggi” dengan presentase se-
besar (72%) kriteria tinggi ini dika-
renakan hampir seluruh siswa ber-
tanggung jawab terhadap tugas serta
menyelesaikan tugas tepat waktu de-
ngan cara memberikan pendapat atau
ide dan kemudian sama-sama men-
diskusikan jawaban yang didapatkan
sebelumnya, dan anggota kelompok
memberikan peran aktif  terhadap
tugas sehingga memiliki kemampuan
yang baik dalam memanfaatkan wak-
tu untuk menyelesaikan tugas. Serta
sebagian besar siswa juga sudah da-
pat memberikan kritik dan saran
terhadap tugas yang diberikan.

Aspek yang paling dominan
atau yang memiliki kriteria “tinggi”
di kelas V ini yaitu aspek “disiplin”
(Gambar 1) dengan indikator yang
paling menonjol dengan kriteria
sangat tinggi” yaitu aspek ‘“bertang-
gung jawab terhadap tugas” dan
indikator “anggota kelompok menye-
lesaikan tugas tepat waktu”. Hal ini
dikarenakan siswa sudah memiliki
rasa tanggung jawab yang sangat
besar terhadap tugas yang diberikan
oleh guru pada materi daur air. Semua
anggota memiliki kesadaran dalam
tugasnya dan bertanggung jawab
terhadap tugasnya, sehingga tugas



dapat diselesaikan dengan tuntas dan
tepat waktu. Dengan bekerjasma
dalam belajar siswa dapat menambah
wawasan satu sama lainnya serta
kemampuan kerjasama da-lam belajar
semakin meningkat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Isjoni (2013: 36)
bahwa dengan adanya kerjasama
dalam pembelajaran, siswa dapat
mengembangkan pengetahuan, ke-
mampuan, dan keterampilan secara
penuh dalam suasana belajar yang
terbuka dan demokratis (Gambar 6).

Gambar 6. Tanggung jawab siswa terhadap
tugas

Setelah mendeskripsikan ke-
mampuan kerjasama baik secara
umum di sekolah maupun kemam-
puan kerjasama berdasarkan kelas.
Selanjutnya kemampuan kerjasama
berdasarkan angket siswa. Kemam-
puan kerjasama siswa berdasarkan
angket secara umum di SD Negeri 3
Rajabasa Jaya Bandar Lampung su-
dah tergolong “tinggi” dengan per-
sentase sebesar (70,2%), kerjasama
yang tinggi ini dikare-nakan selama
siswa mengisi angket sangat teliti dan
tidak asal-asalan. Mereka tidak
terpengaruh dengan jawaban teman,
karena sebelum mengisi angket
tersebut peneliti telah memberikan
instruksi atau arahan agar mengisi
angket tersebut dengan pendapat
masing masing. Dengan kata lain
siswa siswi SD negeri 3 Rajabasa
Jaya Bandar Lampung mengisi angket
tersebut berdasarkan pendapat
masing-masing.

Kemampuan kerjasama siswa
berdasarkan angket dilihat berdasar-
kan kelas IV dan kelas V, ternyata

kedua kelas tersebut sama-sama me-
miliki kriteria “tinggi”. Kemampuan
kerjasama siswa berdasarkan angket
untuk kelas IV sudah tergolong
kedalam kriteria “tinggi” dengan per-
sentase sebesar (75%) sedangkan un-
tuk kelas V juga sudah tergolong
“tinggi” dengan persentase sebesar
(65%) (Gambar 2). Kerjasama yang
tinggi ini dikarenakan siswa selalu
mengisi angket dengan pendapat
masing-masing tanpa terpengaruh
dengan jawaban teman. Aspek ker-
jasama siswa berdasarkan angket
yang paling dominan terdapat pada
aspek “disiplin” dengan indikator
“bertanggung jawab terhadap tugas”,
hal ini dikarenakan sebagian besar
siswa sudah menerima pembagian
tugas yang diberikan dan menyadari
tugas yang harus dikerjakan sehingga
dapat diselesaikan dengan tuntas dan
tepat waktu.

Setelah melakukan penelitian
dengan melihat kemampuan kerja-
sama siswa dalam pembelajaran IPA,
peneliti juga melihat pola kerjasama
yang terbentuk pada saat pembe-
lajaran berangsung. Hasil penelitian
terbentuk empat pola kerjasama yang
terbentuk ketika diskusi kelompok
berlangsung pada mata pelajaran IPA
di SD Negeri 3 Rajabasa Jaya yaitu
pola kerjasama spontan, langsung,
kontrak, dan tradisional. Namun pola
kerjasama yang lebih dominan atau
lebih banyak diantara kedua kelas
adalah pola kerjasama kontrak yang
terbentuk pada 4 kelompok. Menurut
Soekanto (1990) pola kerjasama
kontrak  (contractual cooperation)
kerjasma yang dilakukan melalui atas
dasar tertentu.

Telah dijelaskan sebelumnya
bahwa pola kerjasama kontrak lebih
banyak ditemukan pada kedua kelas
dikarenakan pada pola Kkerjasama
kontrak ini siswa sudah bertanggung



jawab terhadap tugas, setiap anggota
kelompok juga tetap berada dalam
kelompoknya, dan siswa juga sudah
mampu menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu sesuai dengan waktu yang
diberikan guru. Kerjasama kontrak ini
terjadi pada saat diskusi atau kerja
kelompok berlangsung siswa selalu
menyelesaikan tugas secara bersama-
sama tanpa ada pembagian tugas,
selain itu pada saat akan di mulainya
diskusi guru tidak memberikan
instruksi atau penjela-san bagaimana
aturan untuk mengerjakan tugas,
haruskah tugas itu dikerjakan ber-
sama-sama atau dibagi-bagi pada
semua anggota. Sehingga dapat diar-
tikan bahwa setiap dilakukan kerja
kelompok atau diskusi para siswa
selalu memilih untuk mengerjakan
tugas secara bersama-sama.

Pola kerjasama yang terbentuk
pada kelas IV vyaitu pola kerjasama
kontrak (Gambar 7).

Gambar 7. Siswa mengerjakan tugas secara
bersama-sama .

Semua anggota mengerjakan
tugas secara bersama-sama dan ang-
gota saling berkumpul untuk mendis-
kusikan jawaban dalam memecahkan
soal (Gambar 7). Setiap anggota ke-
lompok tetap berada dalam kelom-
pok, dan anggotanya sudah memiliki
tanggung jawab terhadap tugas dan
saling mengerjakan tugas secara
bersama-sama. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Isjoni (2013: 65-66)
bahwa kerjasama merupakan Kkerja
kelompok kecil yang artinya setiap
anggota kelompok bersedia mengem-
ban tugas atau tanggung jawab ter-
tentu dalam kelompok, dan menye-
lesaikan tugas dalam waktunya. Pada

gambar 7 juga terlihat bahwa ada be-
berapa anggota yang hanya melaku-
kan berdiskusi hanya dengan teman
disebelahnya saja hal ini terjadi
karena jika berdiskusi dengan teman
yang disebelahnya dapat menyele-
saikan tugas dengan tuntas dan tepat
waktu karena sudah memiliki ide-ide
atau pendapat yang sesuai dengan
tugas yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan pendapat lhsan (2014: 9)
bahwa pola kerjasama yang terjadi
dalam proses pembelajaran memiliki
beberapa karakteristik yaitu berbagi
tugas untuk mencapai tujuan pembe-
lajaran, diantaranya anggota saling
memberikan masukan atau ide-ide
untuk lebih memahami masalah yang
dihadapi. Agar pembelajaran menca-
pai kerjasama yang baik, penting
untuk membentuk kelompok yang
efektif yang bersifat formal, informal
atau dasar.

Pola kerjasama kontrak pada
kelas V juga terdapat pada kelompok
1 dan kelompok 3. Kelompok ini me-
miliki ciri-ciri yang menunjukkan
pada pola kerjasama kontrak seperti
yang terlihat pada gambar dibawah ini
(Gambar 8).

N ' [y il
Gambar 8. Bertanggung jawab terhadap
tugas (pola kerjasama kontrak)

Pada Gambar 8 terlihat bahwa
kedua kelompok sedang mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Siswa
berusaha mengambil bagian untuk
berperan aktif saat diskusi berlang-
sung dan siswa juga terlihat lebih
berusaha keras apabila mene-mukan
materi yang sulit saat diskusi ber-
langsung dengan membaca materi
maupun buku referensi yang ada serta
mendiskusikannya dengan temannya,



sehingga tingkat keberhasilan siswa
dalam diskusi sudah terlihat baik.

Selain itu, siswa tidak me-
ngandalkan temannya yang dianggap
pandai dan bisa menyelesaikan tugas
didalam kelompok tersebut untuk
mengerjakan tugas yang diberikan
guru, mereka saling mengerjakan
tugas serta bertanya dan memberikan
tanggapan terhadap tugas yang dibe-
rikan. Mereka sudah terlihat mulai
percaya diri dalam mengerjakan tugas
dan terlihat antusias serta se-mangat
dalam melakukan diskusi kelompok.
Dalam hal ini siswa sudah memiliki
ciri-ciri betanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan dan menye-
lesaikan tugas tepat waktu, serta
anggota kelompok pada saat diskusi
berlangsung tetap berada didalam
kelompoknya.

Secara umum kerjasama dise-
kolah ini sudah tergolong tinggi.
Kerjasama siswa sudah tergolong
tinggi dilihat dari semangat siswa dan
antusias siswa dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Rata-
rata siswa disekolah ini sudah mampu
melaksanakan kerjasama dalam pem-
belajaran dengan cara diskusi kelom-
pok. Setiap siswa berusaha mengam-
bil bagian untuk berperan aktif saat
diskusi berlangsung, walaupun ada
beberapa siswa yang masih tergolong
pasif pada saat diskusi berlangsung.

Peneliti juga melakukan wa-
wancara dengan guru kelas IV dan
Guru kelas V untuk mempertegas ha-
sil observasi, berupa pertanyaan yang
berkaitan dengan kemampuan kerja-
sama siswa dalam pembelajaran IPA.
Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan bahwa guru membe-
rikan dukungan kepada siswa-siswa-
nya agar siswa-siswa tersebut se-
mangat dalam belajar. Guru juga
memberikan dorongan, motivasi, serta
nasehat agar pembelajaran dapat

berjalan dengan baik. Dalam hal ini
juga guru menuntun siswa, membina
siswa dalam diskusi kelompok agar
diskusi berjalan dengan baik dan
siswa menjadi lebih aktif pada saat
diskusi berlangsung. Guru juga mem-
perhatikan siswa-siswanya pada saat
diskusi berlangsung dengan tuju-an
agar siswa yang pasif bisa lebih aktif
dengan cara guru tersebut membe-
rikan pengarahan serta mendengarkan
gagasan ataupun ide dari siswa lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan kerjasama siswa
dalam pembelajaran IPA secara
keseluruhan berdasarkan lembar ob-
servasi tergolong dalam kriteria
“tinggi” dengan persentase sebesar
71,3 % dengan aspek tertinggi yaitu
aspek kerjasama  “disiplin” dan
kemampuan kerjasama siswa berda-
sarkan angket siswa tergolong dalam
kriteria “tinggi” dengan persentase
sebesar 70,16 % dengan aspek ter-
tinggi yaitu aspek kerjasama “disip-
lin”. Secara umum terdapat empat
pola kerjasama yang terbentuk yaitu
kerjasama spontan, kerjasama
langsung, Kkerjasama kontrak, dan
kerjasama tradisional. Namun pola
kerjasama paling mendominan yang
terbentuk pada sekolah ini yaitu
kerjasama kontrak yang dilakukan
oleh empat kelompok.

Untuk kepentingan penelitian,
maka penulis menyarankan bagi guru,
sebaiknya guru melaksanakan pembe-
lajaran menggunakan diskusi kelom-
pok pada siswa siswi sekolah dasar
agar dapat meningkatkan kerjasama
siswa. Bagi peneliti, agar lebih mem-
persiapkan instrumen-instrumen yang
akan digunakan serta menetapkan
aturan-aturan yang menunjang agar



lebih  mudah
pengambilan data.

pengu-kuran  atau
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